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Indonesia merupakan negara agraris karena sebagian besar 

penduduk Indonesia mempunyai pencaharian di bidang pertanian. 

Pertanian merupakan proses produksi makanan utamanya bahan 

pokok melalui persawahan, perladangan, perkebunan, penternakan, 

perhutanan, dan perikanan (Aryana, 2019). Sektor pertanian 

memegang peranan penting dalam pelaksanaan pembangunan, 

pendapatan, dan tenaga kerja. Sektor pertanian menyerap terbesar 

dengan 37.130.676 tenaga kerja di Indonesia dari 131.050.523 yang 

bekerja pada data Agustus 2021 atau sebesar 28,33% (BPS, 2021).  

Selain menyerap banyak tenaga kerja sektor pertanian juga 

memiliki peran penting dalam pendapatan nasional Indonesia. Sektor 

pertanian menyumbang pendapatan nasional terbanyak kedua di 

Indonesia setelah sektor industri pengolahan dengan 2.253.836,8 dari 

16.970.789,2 Miliar Rupiah atau sebesar 13,28% (BPS, 2020). 

Sektor pertanian dibagi menjadi beberapa sub-sektor, yaitu 

persawahan, perkebunan, peternakan, kehutanan, dan perikanan. 

Sub-sektor tanaman bahan makanan menyumbang terbesar kedua 

setelah perikanan. Tanaman bahan makanan utama di Indonesia 

adalah tanaman padi, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi 

kayu, dan ubi jalar. Padi menjadi komoditas dengan luas panen, 

produksi, dan produktivitas terbesar di Indonesia. Luas panen padi 

data tahun 2019 sebesar 10,68 Juta hektar, produksi 54,6 Juta Ton, dan 

produktivitas 51,14 kwintal/hektar (Direktorat Jenderal Tanaman 

Pangan, 2020). 

URGENSI 

KETERSEDIAAN 

AIR PADA PADI 
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Desa Gunungsari berdasarkan Peta Rupa Bumi Indonesia 

lembar 1508-632 dan 1508-634 terletak pada koordinat 7° 6' 50'' LS  

sampai dengan 7° 7' 12'' LS dan 112° 7' 18'' BT sampai dengan 112° 8' 

18'' BT. Secara administratif Desa Gunungsari masuk dalam wilayah 

Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro Jawa Timur. Batas-batas 

Desa Gunungsari sebelah Utara dengan Desa Kalisari, sebelah Selatan 

dengan Desa Tlogoagung dan Desa Selorejo, sebelah Barat dengan 

Desa Tulungagung, dan sebelah Timur dengan Desa Gajah.  

Secara adminitatif Desa Gunungsari terdiri atas tiga dusun 

yaitu Dusun Kedungrejo, Dusun Gunungrejo, dan Dusun Karan. 

Orbitasi Desa Gunungsari, jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan 

Baureno 4 Km, jarak dari Pusat Pemerintahan Kabupaten Bojonegoro 

28 Km, dan jarak dari Pusat Pemerintahan Propinsi (Kota Surabaya) 

83,3 Km. 

Profil Desa Gunungsari membagi wilayah Desa Gunungsari 

berdasarkan kemiringan lahan menjadi tiga. Kemiringan lahan yang 

paling besar di Desa Gunungsari berada pada kemiringan dibawah 8 

% yaitu seluas 210 hektar atau sebesar 60 %. Terbesar kedua adalah 

kemiringan lahan yang berada pada rentangan 8-15 % yaitu seluas 

120 hektar atau sebesar 34 %, sedangkan yang paling kecil adalah 

kemiringan lahan yang besarnya diatas 15 % yaitu seluas 20 hektar 

atau sebesar 6 %. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa lahan di 

Desa Gunungsari paling banyak berada pada kemiringan dibawah 8 

% atau berada pada kategori datar. 

  

PERENCANAAN 

PENANAMAN 
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Hama merupakan salah satu masalah yang harus dihadapi 

petani dalam upaya perawatan tanaman pertanian agar mencapai 

panen maksimal. Hama yang menyerang petani pada musim 

kemarau adalah tikus, wereng, burung pipit, dan keong mas. Banyak 

hama tanaman padi menyerang di sawah petani desa Gunungsari 

karena hama tersebut berupaya untuk tetap hidup dengan mencari 

makan di tempat-tempat yang tersedia makanan. Menanam padi 

pada musim kemarau jarang dilakukan  di daerah lain yang hanya 

mengandalkan air dari hujan atau sawah tadah hujan. Sehingga padi 

pada musim kemarau menjadi daya tarik hama untuk menyerang 

padi tersebut.  

Petani yang sawahnya diserang oleh hama tikus paling tinggi 

kerusakan pada rentangan 81-100 %. Variasi kerusakan lainnya pada 

rentangan 21-40 %, dan 61-80 %. Hama tikus memakan batang padi 

yang masih muda dan pada saat menjelang panen tetapi di desa 

Gunungsari mayoritas disetangketika padi masih muda. Tingkat 

kerusakan akibat hama tikus tinggi, tetapi petani tetap berupaya 

untuk menyulam kembali padi yang dirusak tikus dan memberantas 

dengan obat. Cara memberantas hama tikus yang dilakukan petani 

adalah dengan cara diobati sebanyak 55 petani atau sebesar 79 %, 

sisanya diberantas dengan cara diracun. 

Tingkat kerusakan akibat hama Wereng pada rentangan 21-40 

%. Variasi lainnya dengan rentangan 0-20, 41-60 %, 61-80%, dan 81-

100 %. Hama wereng menyerang batang padi dan memakan biji padi 

UPAYA 

PEMBERANTASAN 

HAMA 
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Upaya pengairan. Cara petani memenuhi kebutuhan air padi 

dengan cara memompa air sungai menggunakan diesel dalam hal ini 

irigasi setengah teknis dan membuat aliran melalui sumber air 

(Sendang) atau irigasi sederhana. Terdapat sistem irigasi yang 

dikelola secara kolektif atau terorganisasi.  

Petani yang mengikuti upaya pengairan secara kolektif 

mengetahui organisasi pengairan yang beroperasi di Desa 

Gunungsari, tetapi tidak penuh. Berdasarkan hasil wawancara dapat 

diketahui bahwa pengairan sistem areal di Desa Gunungsari dimulai 

pada tahun 1990 oleh mantan kepala desa Gunungsari bernama 

Totok yang dikelola sampai tahun 2002 setelah itu diambil alih oleh 

pengusaha dari Mojokerto sebagai pemilik modal yaitu bernama 

mitra usaha tirta makmur sampai tahun 2012, dan sejak tahun 2002 

sampai sekarang dipegang oleh gabungan kelompok tani Dusun 

Kedungrejo, Dusun Gunungrejo, dan Dusun Karan. Pemilik modal 

hanya menanamkan modal pompa air untuk mendapatkan 

keuntungan dari biaya operasional pompa. Pemodal 

memberdayakan pengurus atau panitia dari petani Desa Gunungsari. 

Pengurus yang dipilih dibagi menjadi 8 kelompok kerja yang masing-

masing menangani 3 mesin diesel yaitu: Buntari, Sadirun, Sanusi, Jalil, 

Masruh, Sumari, Kusnardi, dan Basir. 

Tugas dan wewenang pokja adalah memberikan intruksi 

kepada petani tentang jangka waktu penanaman awal, menyalakan 

dan mematikan 3 diesel atau pompa, mengisi solar pompa, melakukan 

perbaikan atau pembelian suku cadang apabila pompa mengalami 

UPAYA 

PENGAIRAN PADI 
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Cara pemupukan pada musim kemarau tidak mengalami 

masalah/ kendala dan melakukan pemupukan seperti biasa dengan 

cara pupuk ditabur ke padi sebanyak 2 kali selama masa 

pertumbuhan padi. Pemupukan pertama dilakukan pada saat padi 

berumur 7 hari setelah penanaman. Petani melakukan pemupukan 

setelah memastikan padi yang ditanam benar-benar hidup. 

Kemudian pemupukan kedua dilakukan petani setelah 15 sampai 20 

hari dari pemupukan pertama. Gambar 39 petani sedang menabur 

pupuk pada tahap pertama. 

 
Gambar 5. 1 Pemupukan dengan Cara ditabur 

 

Produktivitas padi dengan cara adaptasi di atas untuk varietas 

ciherang dengan rata-rata 60,8 kwintal/ hektar. Produktivitas padi 

varietas IR 64  dengan rata-rata 43,6 kwintal/ hektar. Produktivitas 

varietas padi situ bagendit dengan rata-rata 54,9 kwintal/ hektar. 

CARA PEMUPUKAN 
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Cara adaptasi budidaya padi baik pada saat masuk musim 

kemarau seperti pada di Desa Gunungsari, maupun pada saat akhir 

musim penghujan dan panen pada awal musim kemarau seperti pada 

periode kedua di Desa Wanar di atas dapat diatasi, walaupun dengan 

berbagai kendala yang perlu diupayakan. Sebaliknya, pada saat 

musim kemarau yang ekstrim tidak ada air hujan, petani di Desa 

Wanar tidak ada yang menanam atau budidaya tanaman padi, 

mereka menanam tanaman jagung. Buku referensi ini fokus pada 

budidaya padi, sehingga pembahasan jagung pada musim kemarau 

di Desa Wanar tidak dibahas dalam buku ini.  

Berbeda dengan Desa Gunungsari ketika musim tanam 

pertama pada musim hujan, selalu menghadapi banjir musiman. 

Tanaman padi yang beradaptasi pada musim penghujan yang 

berlebih air, dibahas dalam bab ini sebagai pembanding 5 bab 

sebelumnya yang merupakan adaptasi pada kebutuhan air terbatas. 

Peertama, mengikuti perhitungan/ penjadwalan pada bulan 

masehi. Musim mengacu kepada pendapat Gandakoesoemah (1975) 

yang mengatakan bahwa Pulau Jawa dibagi dalam dua musim: 

musim hujan antara bulan Nopember sampai bulan April dan musim 

kemarau antara bulan Mei sampai bulan Oktober. Petani di Desa 

Gunungsari Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro memulai 

tanam padi pada bulan Oktober pertengahan atau 2 minggu sebelum 

musim penghujan datang dengan tujuan agar dapat panen sebelum 

banjir musiman melanda sawah pada bulan Maret awal. Terdapat 10 

petani yang menanam pada bulan Nopember awal karena lokasi 

ADAPTASI PADA 

MUSIM EKSTRIM 
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GLOSARIUM 
 

Bumi : satuan yang dibuat setara 750 m2 untuk 50. Variasi     

ukuran selain 50 ada bumi 75, 100, 150. 

Caju  : alat terbuat dari kayu yang diruncungkan ujungnya 

untuk penanaman opadi. Alat ini ditancapkan 

ketanah sehingga membentuk lubang untuk diisi 

bibit padi. 

Combi : alat besar yang mampu memanen padi dengan 

praktis. Hasil padi dapat ditampung dalam wadah 

karung yang rapi, sisa batang dan daun terbuang di 

sawah. 

Daud : proses pencabutan bibit padi yang sudah siap 

ditanam di tempat persemaian, untuk selanjutnya 

ditanam pada sawah yang sudah ditraktor. 

Diesel : mesin pompa air dengan bahan bakar minyak yang 

dapat difungsikan juga untuk aliran listrik. 

Gulma : tanaman liar yang tumbuh di antara padi, 

umumnya dalam jenis rumput. 

Maton : proses mencabuti tanaman liar di antara padi. 

Pagupon : rumah burung yang dapat dipakai untuk burung 

dara maupun burung hantu bersarang dan 

berkembang biak. 

Sendang : waduk yang memiliki sumber air sendiri selain air 

hujan, umumnya selain untuk irigasi juga dipakai 

untuk berenang atau mandi. 

Tandur : singkatan dari tanam mundur, merupakan teknik 

menanam padi dengan cara mundur supaya tidak 

terinjak dan atau lebih mudah dalam penanaman. 

Yuyu : kepiting air tawar yang hidup di sungai air tawar, 

berwarna kemerahan, dan biasa memakan ikan kecil. 
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